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LAMPIRAN A 

PEMBUATAN REAGEN 

 

 

Larutan buffer fosfat pH 7 50mM  

Ditimbang NaH2PO4 sebanyak 1,2686 gram dan Na2HPO4.H2O 50 mM 

sebanyak 2,3072 gram. Kemudian kedua bahan dilarutkan dengan akuades 

dan ditambahkan akuades hingga 500 ml. 

 

Pati 0,5% 

Ditimbang Starch Soluble sebanyak 0,5 gram kemudian dilarutkan dalam 

100 ml buffer fosfat pH 7 50mM. 

 

Larutan asam 3,5-dinitrosalisilat (DNS) 

Ditimbang  sebanyak 1,06 gram DNS dan 1,98 gram NaOH kemudian 

dilarutkan dengan 141,6 ml akuades. Setelah larut, ditambahkan Natrium 

Kalium Tartrat sebanyak 30,6 gram, 0,76 ml fenol, dan 0,83 gram Natrium 

metabisulfit. Diaduk hingga larut. 

Larutan kemudian dititrasi dengan 0,1 N menggunakan indikator 

Phenolptalein (PP).  
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LAMPIRAN B 

SPEKTRUM GLUKOSA DAN BLANKO ENZIM 

 

 

 
Gambar L.2.1. Hasil tumpang tindih spektrum glukosa dan blanko enzim 

 

Panjang gelombang pada puncak spektrum glukosa (spektrum bawah) 

adalah 521 nm dan Panjang gelombang pada puncak spektrum blanko 

enzim (spektrum atas) adalah 534 nm. 

 

 

 

 

 

 



 

52 

LAMPIRAN C 

KURVA STANDAR GLUKOSA 

 

 

Tabel L.3.1. Data Pengukuran Standar Glukosa 

C (ppm) 
 

Absorbansi 

(A) 

100 
 

0,011 

200 
 

0,078 

400 
 

0,249 

500 
 

0,365 

600 
 

0,410 

 

 
Gambar L.3.1. Kurva standar glukosa 

 

Persamaan regresi linier yang diperoleh adalah: 

Y  = 0,001x-0,079 

R
 
= 0,9958 
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LAMPIRAN D 

HASIL PENGUKURAN BLANKO ENZIM 

 

 

Tabel L.4.1. Hasil Pengukuran Absorbansi Blanko Enzim 

Inkubasi Rep A Inkubasi Rep A 

24 jam 1 0,528 48 jam 1 0,424 

24 jam 2 0,567 48 jam 2 0,491 

Rata-rata 
 

0,548 Rata-rata 
 

0,458 
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LAMPIRAN E 

HASIL PENGUKURAN AKTIVITAS ENZIM AMILASE 

 

  

Tabel L.5.1. Hasil Pengukuran Aktivitas Ekstrak Kasar Enzim Amilase 

Inkubasi  

(jam) 
Rep A ΔA 

Cs 

(ppm) 

mg 

Glukosa 

AE 

(U) 

AErata2 ± 

SD 

24 1 0,678 0,131 250,083 0,500 0,278 
0,290 ± 
0,049  

24 2 0,655 0,108 222,634 0,445 0,247 

24 3 0,728 0,181 309,756 0,620 0,344 

48 1 0,742 0,285 433,875 0,868 0,482 
0,458 ± 
0,025 

48 2 0,704 0,247 388,523 0,777 0,432 

48 3 0,725 0,268 413,586 0,827 0,460 
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LAMPIRAN F 

SPEKTRUM SAMPEL DAN BLANKO ENZIM 

 

 

 
Gambar L.6.1. Hasil tumpang tindih spektrum sampel dan blanko enzim 

 

Panjang gelombang yang digunakan adalah 521 nm. Spektrum atas 

merupakan spektrum dari sampel dan spektrum bawah merupakan spektrum 

dari blanko enzim. Aktivitas enzim ditentukan dari selisih absorbansi antara 

sampel dan blanko enzim. 

 

 

 

 

 



 

56 

LAMPIRAN G 

PERHITUNGAN AKTIVITAS ENZIM AMILASE 

 

 

Absorbansi (ΔA) = Abssampel – Absenzim 

 

Persamaan regresi Linier Y = bx + a 

 

Aktivitas enzim =           jumlah glukosa (mg) x 1000   

                                  BMglukosa x Masa inkubasi (menit) 

 

Contoh: 

(Sampel 24 jam replikasi 1) 

Persamaan regresi linier Y = 0,001x-0,0079 

Abssampel                         : 0,678 

Absenzim   : 0,548 

ΔA    : 0,131 

Waktu inkubasi  : 10 menit 

Berat molekul glukosa :180 

Konsentrasi produk  :  

 Y =  0,001x-0,0079 

 Y= ΔA 

 x= Konsentrasi glukosa 

     0,131 = 0,001x-0,0079 

             x= 250,083 ppm 

 

jumlah glukosa (mg)   = (250,083 / 1000) x 2 = 0,500 
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(enzim yang digunakan 0,5 ml sehingga jumlah glukosa dikalikan 2 untuk 

mendapatkan aktivitas enzim per ml) 

Aktivitas amilase               = 0,500 x 1000   

                                                      180 x 30 

                = 0,278 U/ml 
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LAMPIRAN H 

KARAKTERISTIK FISIOLOGIS SPESIES BACILLUS 
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LAMPIRAN I 

PENGELOMPOKKAN SPESIES BACILLUS 
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LAMPIRAN J 

PEMBACAAN MICROBACT KIT 12A DAN 12B 
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LAMPIRAN K 

HASIL UJI FISIOLOGIS ISOLAT 
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LAMPIRAN L 

PERHITUNGAN ANGKA KOEFISIEN SEBANDING BACILLUS 

 

 

 

 

Perhitungan persentase indeks kesamaan menggunakan koefisien 

sebanding (Ss) mencakup kesamaan positif dan negatif (Stainer et  al, 1986). 

Perhitungan menggunakan rumus:  

                           

Ss =  
a + d

a + b + c + d
 × 100% 

 

Keterangan :  

Ss = Koefisien sebanding 

a = Jumlah ciri positif pada kedua galur bakteri  

b = Jumlah ciri positif pada galur 1 dan negatif pada galur 2 

c = Jumlah ciri negatif  pada galur 1 dan positif pada galur 2 

d = Jumlah ciri negatif pada kedua galur bakteri  

 

Contoh : 

(koefisien sebanding dengan Bacillus anthracis) 

a = 9 

b = 2 

c = 2 

d = 10 

 

Ss = (9 + 10 / (9 + 2 + 2 + 10)) x 100% 

     = (19 / 23) x 100% 

     =  82 % 

 

 




